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MOTTO 

Ing ngarsa sung tuladaIng ngarsa sung tuladaIng ngarsa sung tuladaIng ngarsa sung tulada    

(di depan memberi contoh) 

Ing madya mangun karsa Ing madya mangun karsa Ing madya mangun karsa Ing madya mangun karsa     

(di tengah memberikan motivasi) 

Tut Tut Tut Tut wwwwuri handayani uri handayani uri handayani uri handayani     

(di belakang memberi dorongan)  

    

Ki Hajar DewantaraKi Hajar DewantaraKi Hajar DewantaraKi Hajar Dewantara,  

Peletak dasar pendidikan nasional1 

 

  

                                                           
1Dwi Siswoyo, dkk., Ilmu Pendidikan,  (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hlm.171 
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ABSTRAK 
REVINA ZAINI RESTIA. Implementasi KTSP Untuk Meningkatkan 

Ketuntasan Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII Mts N Ngawen 
Gunungkidul Yogyakarta Tahun Ajaran 2012-2013. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2013. 

Penelitian ini maksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 
Guru mengimplementasikan KTSP dalam  pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas  
VIII, untuk mendiskripsikan bentuk yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits 
dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas VIII. Serta untuk  mengetahui 
hasil implementasi guru dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas VIII 
di MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field research dengan 
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah Kepala Madrasah, 
Kepala Bagian Kurikulum, Guru Matapelajaran Al-Qur’an Hadits, siswa dan 
karyawan. Metode analisis data menggunakan data kualitatif. Untuk mengecek 
keabsahan data di gunakan metode triangulasi sumber. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 1) Implementasi 
KTSP yang dilihat dari kriteria implementasi KTSP yang dilaksanakan oleh guru 
Al-Qur’an Hadits di kelas VIII MTs N Ngawen sudah cukup baik hanya saja 
kurang improvisasi sehingga pembelajaran sedikit menjenuhkan dan kurang 
efektif sehingga kondisi tersebut berimbas pada kurang maksimalnya proses 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas VIII tersebut. 2) Bentuk Kegiatan yang  
dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Ketuntasan Belajar 
Siswa Kelas VIII MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta yakni berupa 
program remidi dan pengayaan yang mana kedua program ini memiliki kontribusi 
yang sangat besar dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 3) Hasil dari 
program remidi yang dilaksanakan dari 41 siswa yang berasal dari 4 kelas yakni  
A,B,C dan D terlihat sekali perubahan nilai nya meskipun belum rata-rata 
mencapai KKM yakni 77, akan tetapi Jika dilihat dari peningkatan yang dialami 
siswa setelah dilakukan remidi maka dapat dikatakan bahwasanya remidi 
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam pencapaian ketuntasan belajar Al-
Qur’an Hadits siswa, akan tetapi tidak dapat dipungkiri juga bahwa saat remidi 
dilaksanakan nilai siswa bisa turun atau tetap pada nilai sebelumnya, hal ini 
dikarenakan masalah-masalah yang di alami siswa yaitu masalah intern dan 
eksteren. Dalam hal inilah guru menggunakan kebijakan yaitu guru 
mempertimbangkan nilai dilihat dari proses pembelajaran yang dilaksanakan 
siswa pada setiap pelajaran Al- Qur’an Hadits. 

 
 

Keyword:  
KTSP, Al-Qur’an Hadits, Ketuntasan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Dalam kegiatan suatu negara pendidikan memegang peranan yang 

amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia.
48

 

Indonesia dewasa ini dihadapkan pada ragam persoalan yang 

ditimbulkan oleh berbagai macam perubahan dan perkembangan 

perekonomian, sosial, politik dan budaya. Pada ranah pendidikanpun demikian 

segala kerumitan menghiasi hampir disetiap celah, sungguh perubahan 

dituntut dan menjadi kebutuhan. Hal itu dikarenakan sudah tidak mampu 

bertahan di tengah arus perkembangan dan tuntutan perbaikan nasib manusia. 

Oleh karena itu bangsa ini menuntut sumber daya manusia yang berkualitas, 

berkompeten dan berkinerja baik agar tidak hanya jadi penonton dalam 

dinamika perubahan dan perkembangan di berbagai sektor kehidupan.
49

 

Dalam era globalisasi dan pasar bebas manusia dihadapkan pada 

perubahan-perubahan yang tidak menentu. Ibarat nelayan dilautan lepas yang 

dapat menyesatkan jika tidak memiliki kompas sebagai pedoman untuk 

bertindak dan mengarunginya. Hal ini berlaku pula pada pendidikan dalam 

rangka mengembangkan potensi yang terpendam dan tersembunyi pada diri 

                                                           
48

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

hal. 15. 

49
Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 1. 
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manusia.
50

 Sehingga dalam pelaksanaannya membutuhkan sebuah kurikulum 

sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah, 

guna mencapai tujuan pendidikan tertentu dan menghasilkan out put yang 

berkualitas dan siap pakai. 

Pendidikan bisa dijalankan dengan baik ketika kurikulum menjadi 

penyangga utama dalam proses belajar mengajar. Kurikulum mengandung 

sekian banyak unsur konstruktif supaya pembelajaran terlaksana dengan 

optimal.
51

 

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system 

pendidikan Nasional, pada pasal 36 ayat 2 dinyatakan bahwa “Kurikulum 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan dengan prinsip diversifikasi sesuai 

dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan siswa”. 

Salah satu perubahan mendasar dalam bidang pendidikan nasional 

adalah lahirnya peraturan pemerintah (PP) No 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). PP ini beserta penjabarannya dalam 

Permendiknas seharusnya dijadikan pedoman oleh semua pihak dalam 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi 

pendidikan; termasuk dalam implementasi KTSP.
52 

Dalam sistem pendidikan kurikulum merupakan komponen yang 

sangat penting, sebab didalamnya bukan hanya  menyangkut tujuan dan arah 

                                                           
50

Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), 

hal. 3. 

51
Moh. Yamin, Manajemen Mutu  Kurikulum Pendidikan: Panduan Menciptakan 

Manajemen Mutu  Pendidikan yang Berbasis Kurikulum yang Progresif dan Inspiratif, 

(Jogjakarta: DIVA Press, 2009), hal. 13. 
52

Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 

Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Askara,2009), hal. 18. 
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pendidikan saja akan tetapi juga pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap 

siswa serta bagaimana mengorganisasi pengalaman itu sendiri.
53

 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.
54

 

Selain kurikulum dalam pembelajaran di sekolah, guru merupakan 

figur sentral yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya pencapaian proses 

pembelajaran. Guru harus mempunyai komponen utama yang saling 

berhubungan secara timbal balik dan saling bergantung satu sama lain. 

Komponen tersebut diantaranya: Pertama, peserta didik terus berusaha 

mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan tahap yang perkembangan yang 

dijalaninya. Kedua, adanya tujuan yang merupakan seperangkat tugas yang 

harus dipenuhi yang tampak dalam perilaku dan merupakan karakteristik 

kepribadian peserta didik yang diterjemahkan ke dalam bentuk kegiatan yang 

berencana dan dapat dievaluasi. Ketiga, guru yang selalu berusaha 

menciptakan proses pengalaman belajar peserta didik dengan mengerahkan 

sumber belajar dan menggunakan strategi belajar yang tepat.
55

 

Keberhasilan atau kegagalan implementasi Kurikulum di sekolah 

bergantung pada guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut 

                                                           
53

Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran:Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 10. 
54

Rusman, Manajemen Kurikulum , (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal. 3. 
55

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2006), hal. 4 . 
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merupakan kunci yang menentukan serta menggerakkan berbagai komponen 

dan dimensi sekolah yang lain. Dalam posisi tersebut, baik dan buruknya 

komponen sekolah yang lain sangat ditentukan oleh kualitas guru dan kepala 

sekolah. 

Kemampuan guru tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan 

pemahaman mereka terhadap terhadap implementasi kurikulum, serta tugas 

yang dibebankan kepadanya; karena tidak jarang kegagalan implementasi 

kurikulum di sekolah disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru terhadap 

tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

berfungsinya kurikulum terletak pada bagaimana implementasinya di sekolah, 

khususnya di kelas dalam kegiatan pembelajaran, yang merupakan kunci 

keberhasilan tercapainya tujuan, serta terbentuknya kompetensi peserta 

didik.
56

 

 Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis 

dan melihat perlunya diterapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran, yang 

dapat membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan yang sesuai 

dengan tuntutan jaman dan tuntutan reformasi, guna menjawab tantangan arus 

globalisasi, berkonstribusi pada pembangunan masyarakat dan kesejahteraan 

sosial, lentur dan adaptif terhadap berbagai perubahan. Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan 

bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan, dengan mempersiapkan peserta 
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didik, melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap sistem 

pendidikan secara efektif, efisien dan berhasil guna. 

Demikian juga proses pendidikan dalam sistem persekolahan kita 

umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai materi 

pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, tidak aneh bila banyak siswa-siswi 

yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan tamat 

dari sekolah. Tidak heran pula kalau mutu pendidikan secara nasional masih 

rendah. Sistem persekolahan yang tidak memberikan pembelajaran sampai 

tuntas ini telah menyebabkan pemborosan anggaran pendidikan. 

Upaya-upaya dalam rangka perbaikan dan pengembangan kurikulum 

menuju Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) meliputi kewenangan, 

pengembangan, pendekatan pembelajaran, penataan isi/ konten, serta model 

sosialisasi, yang baik disesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi 

serta era yang terjadi saat ini. Upaya perbaikan dan pengembangan kurikulum 

tersebut berlangsung secara bertahap dan terus menerus, yang mengarah pada 

terwujudnya azas keluwesan dalam isi kurikulum dan pengelolaan proses 

belajar mengajar dalam rangka pengembangan kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Pendekatan pembelajaran dalam KTSP 

diarahkan pada upaya mengembangkan kemampuan siswa dalam mengelola 

perolehan belajar kompetensi yang paling sesuai dengan kondisi masing-

masing. Dengan demikian proses belajar lebih mengacu kepada bagaimana 

siswa belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari. 
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Sebagaimana terjadi pada MTs N Ngawen Gunungkidul, tingkat 

kemampuan memahami Al-Qur’an dan Hadits dapat dikatakan masih rendah 

dan seringkali siswa tidak tuntas hasil belajarnya. Kondisi tersebut bukan 

semata-mata karena daya serap siswa yang rendah, akan tetapi banyak faktor 

yang mempengaruhinya. Bisa jadi karena metode pembelajaran yang kurang 

relevan, metode pembelajaran kurang menarik atau karena faktor kesiapan 

siswa dalam menerima materi pelajaran yang masih kurang. 

Sesuai dengan cita-cita dan harapan dari tujuan pendidikan nasional, 

guru perlu memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada 

kemampuan pembelajaran. Karena itu bila kita berbicara tentang rendahnya 

daya serap atau prestasi belajar, atau belum terwujudnya keterampilan proses 

dan pembelajaran yang menekankan pada peran aktif siswa, maka sebenarnya 

inti persoalannya adalah pada masalah "ketuntasan belajar" yakni pencapaian 

taraf penguasaaan minimal yang ditetapkan bagi setiap kompetensi atau unit 

bahan ajaran secara perorangan. 

Masalah ketuntatasan belajar merupakan masalah yang penting, sebab 

menyangkut masa depan siswa, lebih-lebih bagi mereka yang mengalami 

kesulitan belajar. Strategi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

adalah salah satu usaha dalam pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi 

siswa mencapai penguasaan terhadap kompetensi tertentu. Dengan 

menempatkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka berarti 

“KTSP” ini merupakan sesuatu yang harus dipahami dan dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah karena pada kenyataannya masih 
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banyak sekolah yang masih melaksanakan pembelajaran secara konvensional, 

dan yang melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) masih 

sangat sedikit sekali. 

Hal ini berarti bahwa sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sudah 

seharusnya memiliki seperangkat alat fundamental dalam menunjang proses 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Artinya dalam seperangkat alat fundamental 

tersebut merupakan pegangan pembelajaran yang dapat mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam hal ini adalah kurikulum yang menempatkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai salah satu prinsip utama dalam 

mendukung kurikulum tersebut.   

Dengan pendekatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di 

atas, diharapkan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs N Ngawen bisa 

mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa 

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara.    

Perlu diperhatikan bahwa KTSP yang diberlakukan berdasarkan 

Permendiknas 22,23, dan 24 Tahun 2006 dan Permendiknas No. 6 tahun 2007 

menerapkan sistem pembelajaran berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, 

dan sistem pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual siswa. 

Sistem yang dimaksud ditandai dengan dirumuskannya secara jelas standar 

kompetensi (SK) dan Kompetensi  dasar (KD) yang harus dikuasai siswa. Jika 
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siswa telah mencapai standar tertentu atau sudah sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) maka siswa telah dinyatakan telah mencapai 

ketuntasan belajar. 

Mengingat pentingnya pelaksanaan dari pembelajaran tuntas dalam 

sebuah pembelajaran, maka perlu adanya pengembangan lebih lanjut 

sehingga, penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut dianggap perlu dan 

penting untuk dilakukan guna memberikan kontribusi positif terhadap para 

pelaku pendidikan.  

Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran dan hasil ujian mid 

semeter mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Kelas VIII (a,b,c, dan d) terdapat 

beberapa kendala. Kendala tersebut diantaranya pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa cenderung kurang memperhatikan penjelasan guru. 

Akibatnya siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru yang diberikan guru. 

Pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum menggunakan pendekatan 

inovatif. Berdasarkan hasil ujian MID semester Al-Qur’an Hadits kelas VIII 

dengan materi tajwid menunjukkan hasil belajar siswa yang rendah. Dari hasil 

ujian tersebut menunjukkan nilai rata-rata 51,42 dengan nilai tertinggi 72 

sedangkan nilai terendah 26. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits ini adalah 75. Dari 110 siswa terdapat nilai : 

a. 70 – 79 =   4 siswa 

b. 60 – 69 = 20 siswa  

c. 50 – 59 = 44 siswa 

d. 40 – 49 = 33 siswa 
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e. 30 – 39  =   7 siswa 

f. 20 – 29 =   2 siswa.
57

 

Dari data di atas jelas tergambar bahwasanya dari 110 siswa hanya 3,6 

% siswa yang mencapai KKM belajar Al-Qur’an Hadits,sedangkan 96,3 % 

siswa yang lainnya bisa dikatakan tidak memenuhi KKM yang sudah 

ditetapkan. Dengan kondisi demikian Guru mengadakan remidi untuk para 

siswa yang belum memenuhi ketuntasan belajar siswa.  

B.  Rumusan Masalah 

Dari uraian permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang secara logika dan dipandang sebagai suatu masalah dan 

harus dicari jawabannya melalui penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Guru mengimplementasikan KTSP dalam  pembelajaran Al-

Qur’an Hadits kelas VIII di MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta? 

2. Bagaimana bentuk yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas VIII di MTs N Ngawen 

Gunungkidul Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil Implementasi guru dalam meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa kelas VIII di MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta? 

C.  Tujuan Penelitian Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan penelitian 

                                                           
57

Hasil wawancara guru Al-Qur’an Hadits,Ngawenn 9 februari 2013 
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a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan Guru mengimplementasikan 

KTSP dalam  pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs N 

Ngawen Gunungkidul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bentuk yang dilakukan oleh 

guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa 

kelas VIII di MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hasil Implementasi Guru dalam meningkatkan 

ketuntasan belajar siswa kelas VIII di MTs N Ngawen Gunungkidul 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman ilmu 

pendidikan, pemecahan masalah dalam melaksanakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) serta dapat memberikan 

konstribusi penilaian bagi dunia pendidikan pada umumnya.  

b. Bagi lembaga  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs N Ngawen Gunungkidul 

Yogyakarta khususnya dan pelaksanaan bidang studi lainnya. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil 

penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai 
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implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Di MTs N 

Ngawen Gunungkidul Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap buku-buku maupun skripsi yang 

penulis lakukan, ada beberapa tulisan terdahulu yang mengkaji pembahasan 

yang penulis teliti yang mana beberapa penelitian tersebut relevansinya 

dengan judul skripsi ini. 

Pertama, skripsi Sadam Silakhudin mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Kependidikan Islam Tahun 2012, dengan judul 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits Di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten 

GunungKidul.
58

 Fokus dari penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi 

kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan 

Apa saja Problem yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan KTSP. 

Hasil dari penelitian ini dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di 

MTs N Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul belum optimal dikarenakan 

strategi maupun metode yang digunakan guru belum variatif masih sering 

menggunakan metode ceramah sehingga membuat peserta didik merasa jenuh. 

Adapun problematika yang dihadapi guru dalam implementasi KTSP tersebut 

antara lain: adanya perbedaan persepsi mengenai bagaiman implemntasi 
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Silakhudin Sadam, 2012, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten Gunung Kidul, 

Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
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KTSP yang baik dan benar, serta kurangnya sarana dan prasarana yang 

menunjang pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Kedua, skripsi Abdul Chabib mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Kependidikan Islam Tahun 2010, dengan judul 

Problematika Implementasi KTSP dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta.
59

 Fokus dari 

penelitian ini adalah Bagaiman problematika implemtasi KTSP dalam 

kesiapan pendidik dan peserta didik serta bagaiman upaya dari pendidik dan 

peserta didik dalam pengembangan nya. Hasil dari penelitian ini menyebutkan 

bahwa ketidaksiapan pendidik dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan KTSP, hal tersebut bisa dilihat dari komponen-komponen 

KTSP yang belum tercapai dan terpenuhi sedangkan kesiapan peserta 

didiknya terlihat dari hasil penelitian bahwasanya mereka sudah siap 

dikarenakan materi yang diajarkan berupa ulangan dari materi Madrasah 

Ibtidaiyah (Non Formal) dengan begitu mereka tidak terlihat antusias.  

Ketiga, skripsi Andi Rahman Khaliq mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Kependidikan Islam Tahun 2011, dengan judul Peran Guru 

dalam Pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran 

Hadits kelas IX di Madrasah Aliyah Mu’alimin muhammadiyah Yogyakarta.
60

 

Fokus dari penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
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Chabib Abdul, 2010, Problematika Implementasi KTSP dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
60

Kholiq Andi Rahman,2011, Peran Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Mata Pelajaran Hadits kelas IX di Madrasah Aliyah Mu’alimin Muhammadiyah 

Yogyakarta, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
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Satuan Pendidikan (KTSP) pada aspek peran guru dalam proses pembelajaran 

pada mata pelajaran Hadits dan fakto-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat dalam pelaksanaan KTSP pada aspek peran guru dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Hadits. Hasil dari penelitian ini menyebutkan 

Dalam pelaksanaan KTSP di Madrasah Aliyah Mu’almin Muhammadiyah 

Yogyakarta dalam mata pelajaran Hadits, Guru belum mampu memerankan 

diri sebagai pengelola kelas, mediator dan fasilitator secara baik, hal tersebut 

berimplikasi pada proses pembelajaran yang cenderung menonton karena 

keterbatasan sarana dan media pembelajaran. sedangkan faktor pendudukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan KTSP sendiri diketahui bahwa terdapat 

buku-buku yang relevan dalam menunjang pembelajaran akan tetapi 

kendalanya di sini adalah dari siswa sendiri banyak yang belum bisa membaca 

tulisan arab sehingga mata pelajaran yang menggunakan Al-Qur’an Hadits ini 

menjadi kesulitan dalam memahaminya. 

Keempat, skripsi Khozinul Huda mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Kependidikan Islam Tahun 2009, dengan judul Implementasi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dalam pembelajaran Qur’an  Hadits 

kelas IX di MTs N Sleman  Yogyakarta.
61

 Fokus dari penelitian ini adalah 

Bagaiman implementasi KTSP dalam mata pelajaran Qur’an Hadis dan 

menegetahui apa saja problematika yang terjadi dalam proses iplementasi. 

Hasil penelitian ini menyebutkan implementasi  KTSP dalam mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits di kelas IX MTs N Sleman selama ini masih cenderung 
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menggunakan konsep KTSP yang telah dibuat pemerintah yang semestinya 

dijadikan pedoman atau tolak ukur saja, bukan sebagai panduan utama, 

sehingga kondisi tersebut berimbas pada kurang mmaksimalnya proses 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas IX tersebut. Dan adapun problematika 

dalam pelaksanaanya antara lain dari madrasahnya sendiri yakni dari faktor 

administrasi madrasah dimana hanya ada satu guru untuk pengajaran 3 kelas 

sehingga menyulitkan bagi pengajar sendiri, problem kedua terkait dari 

pengajar dimanna guru berperan penting dalam pelaksanaannya, di sini guru 

mmendapatkan kesulitan diantaranya meliputi: 

(1) Sulitnya merancang silabus sesuai dengan kompetensi, minat dan 

kebutuhan peserta didik  

(2) Sulitnya mengembangkan perumusan rencana pelaksanaan (RPP) dan 

silabus yang telah disusun oleh Departemen Agama sebagai pedoman 

utama 

(3) Buku yang menjadi  sumber belajar, sifatnya terbatas 

(4) Keterbatasan metode pembelajaran yang digunakan guru, yang cenderung 

manual dan konseptual. 

Problem yang ketiga, yakni dari siswanya sendiri banyak sekali yang 

belum bisa membaca Al-Qur’an, dan cenderung siswa meremehkan mata 

kuliyah Al-Qur’an Hadits karna beranggapan tidak lebih penting dari mata 

pelajaran lainnya.dan terakhir minimnya motivasi dari guru pengampu 

sehingga banyak siswa yang kurang berminat untuk mengikuti mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits. 
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Penelitian ini sebagai pendukung penelitian yang sudah ada yang lebih 

menekankan pada implementasi KTSP dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa serta mengembangkan potensi siswa 

dan mengecilkan perbedaan antara anak yang cerdas dengan anak yang kurang 

cerdas.  

E.  Kerangka Teori 

1.  Implementasi  

a. Pengertian Implementasi  

Kata “Implementasi” memiliki arti pelaksanaan (Penerapan).
62

 

Dengan kata lain Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik beruba perubahan pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap. 

Berdasarkan defenisi implementasi tersebut, implementasi 

KTSP dapat didefenisikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep 

dan kebijakan kurikulum (kurikulum potensial) dalam suatu aktivitas 

pemebelajaran sehingga peserta didik menguasai seperangkat 

kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.
63

 

Implementasi kurikulum setidaknya dipengaruhi oleh tiga 

faktor berikut : 

a. Karakteristik kurikulum; yang mencakup ruang lingkup ide baru 

suatu kurikulum dan kejelasannya bagi pengguna di lapangan. 
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b. Strategi implementasi; yaitu strategi yang digunakan dalam 

implementasi, seperti diskusi profesi, seminar, penataran,loka 

karya, penyediaan buku kurikulum, dan kegiatan-kegiatan yang 

dapat mendorong penggunaan kurikulum di lapangan. 

c. Karakteristik pengguna kurikulum, yaitu meliputi pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap guru terhadap kurikulum, serta 

kemampuannya untuk merealisasikan kurikulum  (curriculum 

planning) dalam pembelajaran.  

Sejalan dengan uraian di atas, Mars (1998) mengemukakan 

tiga faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum, yaitu 

dukungan kepala sekolah, dukungan rekan sejawat guru, dan 

dukungan internal yang datang dari dalam diri guru sendiri. Dari 

berbagai faktor tersebut guru merupakan faktor penentu disamping 

faktor-faktor yang lain. Dengan kata lain keberhasilan implementasi 

kurikulum tingkat satuan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

guru karena bagaimanapun baiknya sarana pendidikan jika jika guru 

tidak memahami dan melaksanakan tugas dengan baik, hasil 

implementasi kurikulum (pembelajaran) tidak akan memuaskan. Oleh 

karena itu, peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru 

merupakan suatu keniscayaan dalam menyukseskan implementasi 

kurikulum tingkat satuan pendidikan.
64
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Guru yang profesional harus memenuhi standar kompetensi 

guru. Standar kompetensi guru adalah ukuran yang ditetapkan atau 

dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan prilaku 

layaknya seorang guru untuk menduduki jabatan fungsional sesuai 

bidang tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikan. 

Standar kompetensi guru bertujuan untuk memperoleh acuan 

baku dalam pengukuran kinerja guru untuk mendapatkan jaminan 

kualitas guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Ruang lingkup standar kompetensi guru meliputi tiga 

komponen kompetensi, yaitu: 

a. Kompetensi pengelolaan pembelajaran yang mencakup: 

penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar 

mengajar, menilai prestasi belajar siswa, dan melaksanakan 

tindak lanjut hasil penilaian. 

b. Kompetensi pengembangan potensi yang diorientasikan pada 

pengembangan profesi; 

c. Kompetensi penguasaan akademik yang mencakup: pemahaman 

wawasan pendidikan, penguasaan bahan kajian akademik. 

(Depdiknas,2004:9) 

Ciri-ciri guru yang profesional dalam melaksanakan tugas 

keguruan adalah : 

a. Komitmen dalam kepentingan siswa dan melaksanakan 

pembelajaran. 
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b. Menguasai secara mendalam materi dan penggunaan strategi 

pembelajaran; 

c. Mampu berpikir sistematik dan selalu belajar dari pengalaman 

maupun refleksi dir, dan koreksi; 

d. Proses belajar mengajar menjadi semakin baik; 

e. Bertanggung jawab memantau dan mengamati tingkah siswa 

melalui kegiatan evaluasi. Aplikasi di kelas mampu membuat 

program evaluasi analisis, remidial, dan melaksanakan 

bimbingan. 

   Sementara itu, menurut Peraturan Menteri Penddikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, Standar Kompetensi 

Guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi, yaitu: 

a. Kompetensi pedagogik 

b. Kompetensi kepribadian 

c. Kompetensi sosial, dan  

d. Kompetensi profesional
65

 

 2. KTSP 

a.  Konsep dasar KTSP 

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh 

lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program 

pendidikan tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, 
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sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhannya sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, 

dengan program kurikuler tersebut, sekolah atau lembaga pendidikan 

menyediakan lingkungan pendidikan bagi siswa untuk berkembang. Itu 

sebabnya, kurikulum disusun sedemikian rupa yang memungkinkan 

siswa melakukan beraneka ragam kegiatan belajar. Kurikulum tidak 

terbatas pada sejumlah mata pelajaran, namun meliputi segala sesuatu 

yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: bangunan 

sekolah, alat pelajaran, perlengkapan sekolah, perpustakaan, karyawan 

tata usaha, gambar-gambar, halaman sekolah dan lain-lain.
66

 

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1,ayat 15) 

dikemukakan bahwa  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh 

satuan pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan dengan 

standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang 

No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional pasal 36 ayat 

1), dan 2) sebagai berikut. 

1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional. 
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2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.
67

 

b. Komponen KTSP 

1) Tujuan Pendidikan Satuan Pendidikan 

2) Struktur dan Muatan KTSP 

3) Kalender Pendidikan 

4) Silabus dan RPP
68

 

Tabel 1.1 

Implementasi KTSP dalam meningkatkan ketuntasan belajar 

siswa dan realisasi di lapangan 

No Kriteria 

Implementasi 

KTSP 

Realisasi 

Ya Tidak 

1. Guru 

mengembangkan 

silabus 

 V 

2. Guru 

mengembangkan 

perangkat penilaian 

V  

3. Guru menyusun 

rencana 

pembelajaran 

 V 

4. Guru menjelaskan 

kompetensi dasar 

yang harus dicapai 

siswa pada awal 

Pembelajaran 

  

V 

5. Guru merumuskan 

KKM dengan 

mempertimbangkan 

tingkat kemampuan 

rata-rata siswa 

V  
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Mulyasa, KTSP......, hal. 19-20. 
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Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konseptual, (Jakarta: 
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6. Guru melaksanakan 

remedial terhadap 

siswa yang belum 

mencapai 

standar minimal 

KD 

V  

7. Guru melaksanakan 

pengayaan terhadap 

siswa yang telah 

mencapai 

standar minimal 

KD 

V  

8. Guru melaksanakan 

penilaian aspek 

kognitif, 

psikomotor, afektif 

V  

9. Dalam 

pembelajaran guru 

menggunakan 

metode yang 

bervariasi 

 V 

10. Dalam 

pembelajaran guru 

menggunakan 

Strategi belajar 

yang menarik 

 V 

 

  Kriteria  

Sangat Baik  : 100% pertanyaan dijawab ”Ya” 

Baik : 80%   pertanyaan dijawab ”Ya” 

Cukup : 50% pertanyaan dijawab ”Ya” 

Kurang : 20% pertanyaan dijawab ”Ya” 

 

Berdasarkan kriteria implementasi KTSP di atas berikut realisasi 

yang penulis dapatkan di lapangan: Pertama Untuk pengembangan silabus 

dan RPP dapat disimpulkan bahwasanya guru sedikit kesulitan dalam 

merangkum hal ini dapat diliihat dari RPP dan Silabus yang penulis minta 
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silabus yang diberikan tidak ada pembaharuan terbukti tahun keluarnya 

yakni tahun 2011. Kedua, Untuk penilaian yang dilaksanakan  guru bidang 

studi Al-Qur’an Hadits menggunakan acuan kriteria dalam bentuk nominal 

yakni 77 sedangkan dalam pelaksanaannya sudah sistematis dan 

berkesinambungan. Ketiga, dalam proses pembelajaran guru juga tidak 

menyampaikan SK-KD yang harus dicapai siswa disetiap awal 

pembelajaran. Keempat, upaya dalam meningkatkan ketuntasan belajar 

guru melaksanakan program remidi yang diperuntukkan siswa-siswa yang 

belum mencapai KKM, serta pengayaan diberikan juga kepada siswa-

siswa yang nilainya di atas KKM bertujuan untuk memberikan 

keterampilan dan wawasan yang lebih. Kelima, Sedangkan metode dan 

strategi yang dilakukan guru sepengamat peneliti di sini proses 

pembelajaran masih sedikit monoton terbukti dari tidak kondusifnya kelas 

yang mana siswa asyik ribut sendiri tanpa mendengarkan penjelasan 

gurunya karna guru kurang kreatif dan seringkali menggunakan metode 

ceramah. 

Dari beberapa indikator yang dipaparkan di atas serta analisis yang 

terjadi di lapangan peneliti menyimpulkan implementasi KTSP 

dikatagorikan cukup baik untuk itu perlu diadakan evaluasi lagi sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

3. Pembelajaran Qur’an Hadis 

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang mendapat imbuhan 

pem-an menunjukkan arti proses belajar. Sedangkan belajar diartikan 
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sebagai suatu proses belajar. Sedangkan belajar diartikan sebagai suatu 

proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Maka pembelajaran 

dapat diartikan sebagai proses belajar yang bertujuan untuk 

mendapatkan kepandaian.
69

 

Istilah mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis merupakan unsur mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang 

memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan 

mencintai Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan 

mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-

hari.Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis bertujuan agar peserta didik 

gemar untuk membaca Al-Qur’an dan Hadis dengan benar, serta 

mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya dan 

mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek 

kehidupannya.
70

 

4. Belajar tuntas (Mastery Learning) 

Belajar tuntas (Mastery Learning) adalah suatu pendekatan yang 

dirancang untuk memastikan bahwa semua atau hampir semua siswa 

mencapai tingkat hasil yang sama. Hal ini didasarkan pada penerapan 

berulangkali rumusan “rencanakan (plan), ajarkan (teach), dan ujikan 

(test)”. Konsep “rencanakan” bukanlah hal baru, yang baru adalah definisi 
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tujuan-tujuan yang berkaitan dengan performansi “ujikan” dengan tes yang 

menunjukkan sebab-sebab kegagalan dan “ajarkan” dengan pendekatan 

individual sistematis untuk mengurangi sebab-sebab kegagalan tersebut.
71

 

Belajar tuntas merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan sistematis dan terstruktur, bertujuan untuk mengadaptasikan 

pembelajaran pada siswa keompok besar (pengajaran klasikal), mengatasi 

perbedaan-perbedaan yang terdapat pada siswa, dan bergunakan untuk 

menciptakan kecepatan belajar (rate of program). Belajar tuntas 

diharapkan mampu mengatasi kelemahan-kelemahan yang melekat pada 

proses pembelajaran klasikal. 

Belajar tuntas dilandasi dua asumsi, Pertama; bahwa adanya 

korelasi antara tingkat keberhasilan dengan kemampuan potensial (bakat). 

Hal ini dilandasi teori yang dikemukakan oleh John B. Carrol (1953) 

bahwa anak didik apabila didistribusikan secara normal dengan 

memperhatikan kemampuannya secara potensial untuk beberapa bidang 

pengajaran, kemudian mereka diberi pengajaran yang sama dan hasil 

belajarnya diukur, ternyata menunjukkan distribusi normal. Hal ini berarti 

bahwa anak didik yang berbakat cenderung memperoleh nilai yang tinggi. 

Kedua; apabila pembelajaran dilaksanakan secara sistematis dan 
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terstruktur, maka semua peserta didik akan mampu mengusai bahan yang 

disajikan kepadanya.
72

 

Menurut Paulina Pannen belajar tuntas telah dikembangkan secara 

teoritis dan praktis dan praktis oleh Banyamin S. Bloom sekitar tahun 

1960an,seterus dilanjutkan oleh James H. Block. Secara teoritis belajar 

tuntas didasarkan pada: 

1) Bakat dan kecepatan belajar 

Masing-masing siswa dan mahasiswa memiliki kecapatan 

belajar yang berbeda-beda dalam mempelajari suatu pelajaran, 

dan mahasiswa berbeda dalam mempelajari pelajaran yang 

berbeda. 

2) Kemampuan untuk mengasai pelajaran  

Setiap mata pelajaran, tergantung dari mode pembelajaran 

(instructional mode) yang digunakan dalam mata pelajaran 

tersebut, mempersyaratkan kemampuan atau ketrampilan siswa 

dan mahasiswa yang berbeda (verbal ability,dll.). 

3) Mutu program pembelajaran 

Mutu program pembelajaran harus memperhatikan beberapa 

hal, sebagai berikut; 
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a. Kejelasan dan ketepatan teknik pembelajaran untuk setiap 

siswa dan mahasiswa (berdasarkan perbedaan individu). 

b. Jumlah partisipasi dan latihan dalam belajar untuk setiap 

siswa. 

c. Jumlah dan jenis penguatan serta umpan balik yang 

diberikan untuk setiap siswa. 

4) Ketahanan (perseverance) 

Setiap siswa berbeda dalam ketahanan atau keuletannya 

(perseverance) dalam mempelajari suatu mata pelajaran 

berdasarkan pengalaman keberhasilannya dan kegagalannya 

dalam mempelajari mata pelajaran tersebut. 

5) Setiap siswa membutuhkan jumlah waktu yang berbeda untuk 

mempelajari dan menguasai satu mata pelajaran. Waktu 

merupakan variabel utama dalam belajar tuntas. 

Belajar tuntas secara praktis, asumsi dasarnya adalah sebagai 

berikut; 

1) Semua siswa dapat akan belajar jika dapat diberikan 

kesempatan dan waktu yang cukup sesuai dengan yang 

diperlukan, 
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2) Ketuntasan didefinisikan berdasarkan ranah dan jenjang 

taksonomi Bloom, 

3) Pelajaran perlu dibagi menjadi unit-unit yang lebih kecil, 

4) Unit-unit belajar tersebut perlu diurutkan,  

5) Setiap unit belajar perlu dirancang untuk dapat dikuasai oleh 

siswa secara tuntas, 

6) Ajarkan setiap unit kepada siswa dan mahasiswa, sehingga 

penguasaannya terhadap unit-unit belajar menjadi prasyarat 

untuk ketuntasan penguasaan. 

7) Siswa dinilai berdasarkan kriteria absolute, bukan berdasarkan 

perbandingan dengan kawan-kawan. 

Belajar tuntas merupakan belajar yang memperhatikan perbedaan 

individu dalam gaya belajar, kecepatan belajar, dan kemampuan belajar. 

Waktu merupakan variabel utama dalam belajar tuntas. Pengendalian 

belajar masih dipegang oleh guru, guru yang menentukan tujuan belajar, 

arah belajar, strategi belajar, sumber belajar, dan evaluasi hasil belajar 

yang berdasarkan karakteristik siswa.
73

 

5. Kriteria Ketuntasan Minimal 

a. Definisi KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) 
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Kriteria ketuntasan minimal adalah Salah satu prinsip penilaian 

pada kurikulum berbasis kompetensi adalah menggunakan acuan kriteria, 

yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan peserta 

didik. kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai 

ketuntasan 

Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bagi pendidik, peserta 

didik, dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang 

berkepentingan trehadap penilaian di sekolah berhak untuk 

mengetahuinya. Satuan pendidikan perlu melakukan sosialisasi agar 

informasi dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik dan atau orang 

tuanya. Kriteria ketuntasan minimal harus dicantumkan dalam laporan 

hasil belajar (LBH) sebagai acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta 

didik (Depdiknas, 2008)  

b. Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal  

Adapun fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal adalah :  

1) Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi 

peserta didik sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diikuti. Setiap kompetensi dasar dapat diketahui 

ketercapainnya berdasarkan KKMyang diterapkan. 

Pendidik harus memberikan respon yang tepat terhadap 

pencapaian kompetensi dasar dalam bentuk pemberian 

layanan remedial atau layanan pengayaan.  
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2) Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri 

mengikuti penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi 

dasar (KD) dan indikator ditetapkan KKM yang harus 

dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik 

diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti 

penilaian agar mencapai nilai melebihi KKM. Apabila hal 

tersebut tidak biasa dicapai, peserta didik harus mengetahui 

KD-KD yang belum tuntas dan perlu diperbaikan. 

3) Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam 

melakukan evaluasi program pembelajaran yang 

dilaksanakan disekolah. Evaluasi keterlaksanaan dari hasil 

program kurikulum dapat dilihat dari keberhasilan 

pencapaian KKM yang ditetapkan perlu dianalisis untuk 

mendapatkan informasi tentang peta KD-KD tiap mata 

pelajaran yang mudah atau sulit, dan cara perbaikan dalam 

proses pembelajaran maupun pemenuhan sarana prasarana 

belajar di sekolah.  

4) Merupakan kontrak pendiagogik antara pendidik dengan 

peserta didik dan antara satuan pendidikan dengan 

masyarakat. Keberhasilan pencpaian KKM merupakan 

upaya yang harus dilakukan bersama antara pendidik, 

peserta didik, pimpinan satuan pendidikan dan orang tua. 

Pendidikan melakukan upaya pencapaian KKM dengan 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/11/evaluasi-kurikulum.html
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memaksimalkan proses pembelajaran dan penilaian. Peserta 

didik melakukan upaya pencapaian KKM dengan proaktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran serta mengerjakan tugas-

tugas yang telah didesains pendidik. Orang tua dapat 

membantu dengan memberikan motivasi dan dukungan 

penuh bagi putra-putrinya dalam mengikuti pembelajaran. 

Sedangkan pimpinan satuan pendidikan berupaya 

memaksimalkan pembeljaaran dan penilaian di sekolah.  

5) Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian 

konpetensi setiap mata pelajaran. Satuan pendidikan harus 

berupaya semaksimal mungkin untuk melampui KKM yang 

ditetapkan. Keberhasilan pencapaian KKM merupakan 

salah satu tolak ukur kinerja satuan pendidikan dalam 

menyelenggarakan program pendidikan. Satuan pendidikan 

dengan KKM yang tinggi dan dilaksanakan secara 

bertanggug jawab dapat menjadi tolak ukur kualitas mutu 

pendidikan bagi masyarakat (Depdiknas, 2008) 

c. Prinsip penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal perlu 

mempertimbangkan beberapa  ketentuan sebagai berikut:  

1) Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan keputusan 

yang dapat dilakukan melalui metode kualitatif dan atau 

kuantitatif. Metode kualitatif dapat dilakukan melalui 
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profesinal judgement oleh pendidik dengan 

mempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman 

pendidik mengajarkan mata pelajaran di sekolah. Sedangkan 

metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang 

disepakati sesuai dengan penetapan criteria yang ditentukan.  

2) Penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal dilakukan melalui 

analisis ketuntasan belajar minimal pada setiap indikator 

dengan memperhatikan kompleksitas, daya dukung dan intake 

peseta didik untuk mencapai ketuntasan kompetensi dasar dan 

standar kompetensi.  

3) Kriteria ketuntasan minimal setiap kompetensi dasar (KD) 

merupakan rata-rata dari indikator yang terdapat dalam 

kompetensi dasar tersebut. Peserta didik dinyatakan telah 

mencapai ketuntasan belajar untuk KD tertentu apabila yang 

bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar minimal yang 

telah ditetapkan untuk seluruh indikator pada KD tersebut.  

4) Kriteria ketuntasan minimal setiap standar kompetensi (SK) 

merupakan rata-rata KKM kompetensi dasar (KD) yang 

terdapat dalam SK tersebut.  

5) Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan rata-

rata dari semua KKM-SK yang terdapat dalam satu semester 

atau satu tahun pembelajaran dan dicantumkan dalam laporan 

hasil belajar (LBH atau rapor).  
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6) Indikator merupakan acuan/tujuan bagi pendidik untuk 

membuat soal-soal ulangan, baik ulangan harian (UH), ulangan 

tengah semester (UTS) maupun ulangan akhir semester (UAS). 

Soal ulangan maupun tugas-tugas harus mampu mencerminkan 

atau menampilkan pencapaian indikator yang diujikan. Dengan 

demikian pendidik tidak perlu melakukan pembobotan seluruh 

hasil ulangan karena semunya memiliki hasil yang setara.  

7) Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan 

adanya perbedaan nilai ketuntasan minimal (Depdiknas, 2008) 

d.  Langkah-Langkah Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau kelompok guru 

mata pelajaran, langkah penetapan KKM adalah sebahai berikut:  

1) Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata 

pelajaran dengan mempertimbangkan tiga aspek kriteria, 

yaitu kompleksitas, daya dukung dan Intake peserta didik 

dengan skema sebagai berikut:  

 

2) Hasil penetapan KKM indikator berlanjut pada KD, SK 

hingga KKM mata pelajaran.  

http://3.bp.blogspot.com/_aIy8FUaRJR0/TSY-aJhRMvI/AAAAAAAAAew/_EhkqsnhrGg/s16
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3) Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata 

pelajaran disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan 

patokan guru dalam melakkan penilaian.  

4) KKM yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan, yaitu peserta didik, orang tua dan 

dinas pendidikan.  

5) KKM dicantumkan dalam LBH pada saat hasil penilaian 

dilaporkan kepada orang tua atau wali peserta didik.  

e. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan kriteria 

ketuntasan minimal adalah:  

1) Tingkat kompleksitas, kesulitan setiap indikator, 

kompetensi dasar, dan standar kompetensi yang harus 

dicapai oleh peserta didik.  

2) Kemampuan sumber daya pendukung dalam 

penyelenggaraan pembelajaran pada masing-masing 

sekolah.  

3) Tingkat kemampuan (Intake) rata-rata peserta didik di 

sekolah yang bersangkutan (Depdiknas, 2008).
74
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f. Penetapan KKM  

 Table 2.1 

Komponen Kriteria Ketuntasan Belajar 

KOMPONEN KRITERIA 

KETUNTASAN BELAJAR 

VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran  

1. Pendidikan Agama  75 77 80 

2. Pendidikan kewarganegaraan  75 77 80 

3. Bahasa Indonesia 75 77 80 

4. Bahasa Inggris 75 77 80 

5. Matematika  75 77 80 

6. Ilmu Pengetahuan Alam  75 77 80 

7. Ilmu Pengetahuan Sosial  75 77 80 

8. Seni Budaya 75 77 80 

9. Pendidikan Jasmani, Olah raga dan 

Kesehatan  

75 77 80 

10. Teknologi Informasi dan Komunikasi  75 77 80 

B. Muatan Lokal 

1. Pendidikan Keterampilan dan Jasa 

2. Agroindustri 

3. Budidaya Tanaman  

4. Bahasa Daerah 

 

- 

- 

75 

75 

 

77 

- 

- 

- 

 

- 

80 

- 

- 

C. Pengembangan Diri 

1. BK 

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

a. Pramuka 

b. UKS dan PMR 

c. Olah raga 

d. Kerohanian  

e. Senibudaya/ Sanggar seni 

 

Satuan Pendidikan ini menggunakan prinsip mastery learning 

(ketuntasan belajar), ada perlakuan khusus untuk peserta didik yang belum 

ataupun sudah mencapai ketuntasan. Peserta didik yang belum ataupun sudah 

mencapai ketuntasan. Peserta didik yang belum mencapai KKM harus 
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mengikuti kegiatan remedial, sedangkan peserta didik yang sudah mencapai 

KKM mengikuti kegiatan pengayaan.
75

 

F.  Metode Penenlitian  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini  termasuk jenis penelitian lapangan field research 

dengan lokasi MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta dan merupakan 

jenis penelitian kualitatif sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moleong 

yakni suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata, gambar dan bukan angka-angka dari sekelompok orang atau 

perilaku yang diamati. 
76

 

Penelitian Kualitatif memiliki dua tujuan utama,yaitu : 

a. Menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), dan 

b. Menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) 

Oleh karena itu peneliti menggunakan penelitian kualitatif, karena 

penelitian kualitatif membantu memahami suatu proses, meneliti latar 

belakang fenomena yang tidak dapat dilakukan dengan penelitian atau 

pendekatan kuantitatif. 

2. Penentuan Subyek Penelitian 

Dalam penelitian Subyek penelitian adalah orang atau apa saja 

yang menjadi sumber data dalam penelitian. Sedangkan menurut suharsimi 
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Arikunto bahwa subyek penelitian adalah subyek dimana data diperoleh 

baik berupa benda, gerak atau proses sesuatu. 
77

 

Adapun nara sumber yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan tehnik purposive sampling dan snowbolling 

sampling. Tehnik purposive sampling merupakan tehnik pengambilan 

sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Artinya bahwa nara 

sumber tersebut dapat mengetahui, memahami dan mengalami langsung 

pada proses pembelajaran langsung di MTs N Ngawen Gunungkidul 

Yogyayakarta. Sedangkan tehnik snowbolling sampling merupakan tehnik 

pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit dan lama-

lama menjadi besar. Hal ini karena sumber data yang sedikit belum 

mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lagi yang 

dapat digunakan sebagai sumber data.
78

 

Dalam penelitian kali ini yang menjadi fokus penelitian kali ini 

adalah kelas VII (A,B,C,dan D) MTs. Sedangkan yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah para Guru PAI MTs N Ngawen Gunungkidul 

Yogyakarta. 

Dalam hal ini subjek penelitian yang akan diambil menjadi sampel 

terdiri dari : 

a. Kepala Sekolah     

b. Kepala Bagian Kurikulum    

                                                           
77

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta), hal. 107.  
78

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 300. 



37 
 

c. Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

d. Siswa  

e. Karyawan 

 Untuk menentukan jumlah sample siswa diambil secara acak dari 

siswa kelas VIII MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta sejumlah yang 

diperlukan. Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Lexy J. Moloeng “Pada 

sampel bertujuan seperti ini jumlah sampel ditentukan oleh pertimbangan-

pertimbangan informasi yang diperlukan.
79

 

3. Metode Pengumpulan Data 

     Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang diteliti.
80

 Dalam observasi ini 

peneliti mengamati secara langsung mengamati kondisi umum dan 

observasi secara khusus di dalam kelas tentang implementasi KTSP 

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa kelas VIII di MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta. 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

tentang keadaan MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta serta untuk 

mengamati secara langsung jalannya proses pembelajaran Al-Qur’an 
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Hadits yang dilaksanakan di MTs N Ngawen Gunungkidul 

Yogyakarta. 

b. Metode Wawancara Mendalam Indepth Interviews 

Wawancara mendalam Indepth Interviews, yaitu pertemuan 

langsung dengan nara sumber secara berulang-ulang untuk 

mendapatkan berbagai data ataupun penjelasan yang utuh dan 

mendalam darinya. Oleh karena itu, aplikasi dari wawancara 

mendalam tidak bersifat kaku dan terstruktus, bahkan bersifat terbuka 

(open-ended).
81

 Selain itu, dalam wawancara ini, peneliti 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, yakni wawancara 

yang dilakukan dengan menggunakan kerangka pertanyaan yang sudah 

disusun secara sistematis, tetapi dalam pelaksanaannya dapat 

dikembangkan oleh pewawancara. Selain itu dalam metode ini tidak 

menggunakan pedoman wawancara secara sistematis, namun 

menggunakan wawancara secara sistematis, namun menggunakan 

pedoman wawancara dari garis besar permasalahannya saja. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
82

 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku 
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tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lainyang 

berhubungan dengan masalah penelitian.  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan.
83

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data 

fenomenologis, secara garis besar Meostakes menyarankan empat langkah 

yang harus dilakukan dalam penelitian fenomenologis yaitu, ephoce 

(mengurang data-data penting yang diperoleh tanpa mempercayai terlebih 

dahulu), reduksi fenomenologis, variasi imajinasi, dan sintesis makna dan 

esensi. Lebih rinci tujuh langkah analisis data secara fenomenologis: 

a. Mencatat membuat daftar seluruh ekpresi tindakan aktor yang relevan 

dengan tema penelitian . 

b. Mereduksi sehingga tidak terjadi overlapping. 

c. Mengelompokkan data berdasarkan tema. 

d. Mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan 

transkip wawancara dan catatan lapangan. 

e. Menggunakan data yang benar-benar valid dan relevan. 

f. Menyusun variasi imaginative masing-masing co-research. 

g. Menyusun makna dan esensi tiap-tiap kejadian sesuai dengan tema.
84
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5. Trianggulasi 

Penelitian menggunakan trianggulasi sebagai tehnik untuk 

mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya trianggulasi 

adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfa’atkan sesuatu 

yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 

penelitian.
85

 Trianggulasi juga dapat berarti peneliti menggunakan tehnik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama.
86

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi dengan 

sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 

ditempuh langkah sebagai berikut: 

1. Check Recheck, dalam hal ini dilakukan dengan pengulangan kembali 

terhadap informasi yang diperoleh. 

2. Cross Checking, yaitu dilakukan checking antara pengumpulan data-

data yang diperoleh. Misalnya data wawancara dipadukan dengan 

observasi kemudian dipadukan dengan dokumen dan sebaliknya, 

sehingga ditemukan kenyataan yang sesungguhnya (bukan pura-pura/ 

berdusta). 

G.  Sistematika Pembahasan 

   Sistematika pembahasan dalam skripsi penelitian ini sebagai berikut : 
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Dalam bab I, pendahuluan, yang memuat : Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, tujuan dan kegunaan,  Tela’ah Pustaka, Landasan Teoritik, 

Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan, yang memuat gambaran 

Umum mengenai rancangan Skripsi dalam penelitian iniyangterdiri dari 

beberapa bab. 

Dalam bab II, Gambaran Umum dari MTs N Ngawen Gunungkidul 

Yogyakarta, yang memuat tentang profil sekolah (sejarah berdirinya, letak 

geografis, visi-misi, sarana prasarana, layanan sekolah,dll), struktur organissi, 

keadaan guru, karyawan, dan peserta didik, Implementasi KTSP dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII untuk meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa di sekolah tersebut dan segala yang berkaitan dengan informasi 

tentang MTs N Ngawen Gunungkidul Yogyakarta semua terangkum dalam 

bab ini. 

Dalam bab III, pada bab ini memuat tentang pemaparan data beserta 

analisis, yaitu Bagaimana  guru mengimplementasikan KTSP dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs N Ngawen Gunungkidul 

Yogyakarta dan Bagaimana bentuk yang dilakukan  guru Al-Qur’an Hadits 

dalam meningkatkan  ketuntasan belajar siswa, serta bagaimana hasil dari 

implementasi yang dilakukan guru dalam meningkatkan ketuntasan belajar 

siswa kelas VIII di MTs N Nngawen Gunungkidul Yogyakarta.  

Bab VI, penutup, yang mmuat tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi KTSP guru 

matapelajaran Al- Qur’an Hadits dalam meningkatkan ketuntasan belajar 

siswa kelas VIII MTs N Ngawen  Gunungkidul Yogyakarta dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi KTSP yang dilihat dari kriteria implementasi KTSP 

yang dilaksanakan oleh guru Al-Qur’an Hadits di kelas VIII MTs N 

Ngawen sudah cukup baik hanya saja kurang improvisasi sehingga 

pembelajaran sedikit menjenuhkan dan kurang efektif sehingga kondisi 

tersebut berimbas pada kurang maksimalnya proses pembelajaran Al-

Qur’an Hadits di kelas VIII tersebut. 

2. Bentuk Kegiatan yang  dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam 

Meningkatkan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII MTs N Ngawen 

Gunungkidul Yogyakarta yakni berupa program remidi dan pengayaan 

yang mana kedua program ini memiliki kontribusi yang sangat besar 

dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 

3. Hasil dari program remidi yang dilaksanakan dari 41 siswa yang 

berasal dari 4 kelas yakni  A,B,C dan D terlihat sekali perubahan nilai 

nya meskipun belum rata-rata mencapai KKM yakni 77, akan tetapi 

Jika dilihat dari peningkatan yang dialami siswa setelah dilakukan 



124 

 

remidi maka dapat dikatakan bahwasanya remidi memiliki kontribusi 

yang sangat besar dalam pencapaian ketuntasan belajar Al-Qur’an 

Hadits siswa, akan tetapi tidak dapat dipungkiri juga bahwa saat remidi 

dilaksanakan nilai siswa bisa turun atau tetap pada nilai sebelumnya, 

hal ini dikarenakan masalah-masalah yang di alami siswa yaitu 

masalah intern dan eksteren. Dalam hal inilah guru menggunakan 

kebijakan yaitu guru mempertimbangkan nilai dilihat dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan siswa pada setiap pelajaran Al- 

Qur’an Hadits. 

B. SARAN 

1. Untuk Madrasah 

a. Hendaknya kebijakan Sertifikasi bagi guru-guru dapat dijadikan 

momen memantau keseriusan guru dalam mengembangkan 

kegiatan pembelajaran berkualitas 

b. Hendaknya guru-guru diikutsertakan dalam MGMP 

c. Hendaknya penilaian kinerja guru dilaksanakan sungguh-sungguh 

berkaitan dengan implementasi KTSP, bukan hanya formalitas 

belaka 

2. Untuk Guru Al-Qur’an Hadits 

 Guru adalah seorang yang bertanggung jawab pada kemajuan anak 

didiknya, maka hendaknya guru senantiasa meningkatkan kualitas 

atau kompetensinya terlebih sebagai guru Al-Qur’an Hadits. 
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C. KA TA PENUTUP 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Tidak 

ada daya dan upaya serta kekuatan sedikitpun untuk menyelesaikan skripsi 

ini kecuali karena Kudrat dan Irodat NYA. Puji syukur peneliti panjatkan 

kehadirat NYA, karena atas limpahan hidayah NYA, penelitian ini dapat 

terselesaikan dan tersusun menjadi skripsi. Penulis menyadari masih 

banyak kekurangan dalam penulisan maupun penyajian penelitian ini, 

untuk itu penulis mengharapkan berbagai masukan berupa kritik maupun 

saran yang bersifat membangun guna memperbaiki penelitian  ini. Untuk 

semuanya itu penulis ucapkan banyak terimakasih. 
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